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KATA PENGANTAR 

 Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki harkat 

dan martabat luhur dan mulia sebab diciptakan menurut gambar citra Allah 

(imago Dei). Kodrat manusia sebagai citra Allah tersebut membuat dirinya 

memiliki martabat luhur yang harus dihargai dan dihormati. Martabat manusia 

tidak pernah memandang status sosial, keadaan ekonomi dan kondisi fisik yang 

dialaminya. Martabat adalah sesuatu yang lahiriah sudah ada sejak manusia masih 

dalam kandungan ibu.  

 Penghormatan terhadap martabat manusia pertama-tama dan terutama harus 

didasarkan pada hakikatnya sebagai ciptaan yang serupa dengan Allah. Paus 

Yohanes Paulus II dalam Gaudium et Spes artikel 27, menegaskaan; ”Setiap 

orang harus memberikan hormat terhadap sesama manusia. Tak seorang pun 

memandang yang lain ‘di luar bagian dari dirinya’. Selalu melihat orang lain 

sebagai bagian dari keberadaan diri. Jangan meniru orang kaya yang sama 

sekali tidak mempedulikan Lasarus yang miskin’’. Pernyataan ini merupakan 

suatu penegasan sekaligus memberikan alaram kepada manusia yang hidup pada 

zaman sekarang ini. Manusia seringkali memandang sesamanya sebagai objek 

yang pantas didiskriminasi, dipinggirkan dan dilecehkan; seperti persoalan Orang 

dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Mereka kerap kali diperlakukan secara tidak adil 

dan diskriminasi. Mereka ditolak dan dikucilkan oleh masyarakat. Mereka 

diabaikan, diterlantarkan, dan bahkan diperlakukan secara kasar dan tidak 

manusiawi, baik oleh masyarakat maupun oleh keluarga mereka sendiri.  

 Realitas demikian menyadarkan penulis untuk melihat kembali sejauh 

mana pelayanan Ordo Kamilian sebagai bagian dari Gereja dalam melayani 

ODGJ. Ordo Kamilian sebagai Ordo Pelayan Orang Sakit hendaknya melihat 

persoalan yang dialami ODGJ sebagai bagian dari tugas dan tanggungjawab yang 

mesti diperhatikan. Karena itu, penulis pun tertarik untuk melihat sejauh mana 

pelayanan Ordo Kamilian sebagai pelayan Gereja  terhadap mereka dan 

merangkumkan tulisan tersebut dalam karya ilmiah yang berjudul; 
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syukur yang berlimpah atas cinta dan kasih Tuhan, melalui bimbingan Roh 

Kudus-Nya, karya ilmiah ini dapat dirampungkan. Dengan kebesaran hati penulis 

mengucapkan terima kasih. Pertama, kepada romo Paulus Pati Lewar, Pr, sebagai 

dosen pembimbing yang di tengah kesibukannya dapat meluangkan waktu, 

pikiran, dan bantuan untuk mengoreksi karya ilmiah ini. Kedua, kepada orangtua 
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karya ilmiah ini untuk almamater STFK Ledalero, biara Camilian, keluarga dan 

semua orang yang membacanya. Kritik dan saran sangat diharapkan oleh penulis 

demi penyempurnaan karya ilmiah in 
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